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Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan studi korelasi variabel
tingkat kesiapan akademik siswa dan varibel tingkat kegiatan akademik siswa
dalam mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA. Masalah yang
diteliti adalah (1) Bagaimanakah tingkat kesiapan akademik para siswa kelas I
SMP Frater Thamrin Makassar tahun 2006/2007. (2) Bagaimanakah tingkat
kegiatan akademik para siswa dalam mata pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, dan TPA para siswa kelas I SMP Frater Thamrin Makassar tahun
2006/2007. (3) Apakah ada hubungan antara tingkat kesiapan akademik para
siswa dan tingkat kegiatan akademik dalam mata pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, dan IPApara siswa kelas I SMP Frater Thamrin Makassar tahun
2006/2007.

Populasi dalam penelitian ini adalah para siswa kelas I SMP Frater
Thamrin Makassar tahun 2006/2007 yang berjumlah 206 orang siswa. Ada dua
macam data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data tingkat kesiapan
akademik siswa yang diperoleh dari skor hasil tes seleksi yang dicatat dari arsip
sekolah dan data tingkat kegiatan akademik siswa yang diperoleh dengan
pengisian kuesioner oleh siswa. Kuesioner kegiatan akademik siswa tersebut
disusun sendiri oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Jumlah siswa yang termasuk
kategori rendah dalam tingkat kesiapan akademik lebih banyak daripada siswa
yang termasuk kategori tinggi. (2) Jumlah siswa yarig termasuk kategori tinggi
dalam tingkat kegiatan akademik lebih banyak daripada siswa yang termasuk
kategori rendah. (3) ada sejumlah siswa yang rendah dalam tingkat kesiapan
akademik tetapi tinggi dalam tingkat kegiatan akademik dan ada sejumlah siswa
yang tinggi dalam tingkat kesiapan akademik tetapi rendah dalam tingkat kegiatan
akademik, sebaliknya ada sejumlah siswa yang rendah dalam kesiapan akademik
dan rendah pula dalam kegiatan akademik, dan ada sejumlah siswa yang tinggi
dalam kesiapan akademik dan tinggi pula dalam kegiatan akademik. (4) uji
hipotesis menunjukkan ada hubungan antara kesiapan akademik dan kegiatan
akademik dalam mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, IPA.
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ACADEMIC ACTIVITY LEVEL IN MATHEMATICS, BAHASA INDONESIA,
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SCHOOL YEAR 2006/2007
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This study was a descriptive study on the relationship between students’
academic preparedness level and students’ academic activity level in
Mathematics, Bahasa Indonesia, and Science. The problem were formulated as
follows: (1) What is the level of academic preparedness of the first year students
of Frater Thamrin Makassar Junior High School, school year 2006/2007? (2)
What is the level of academic activity of the first year students of Frater Thamrin
Makassar Junior High School, school year 2006/2007 in Mathematics, Bahasa
Indonesia, and Science? (3) Is there any relationship between the level of
academic preparedness and the level of academic activity of the first year
students of Frater Thamrin Makassar Junior High School, school year 2006/2007
in Mathematics, Bahasa Indonesia, and Science?

The population of this study was all of the 206 first year students of Frater
Thamrin Makassar Junior High School, school year 2006/2007. The data on
students’ academic preparedness level was obtained from the result of the
entrance test of these students. The data on students’ academic activity level in
Mathematics, Bahasa Indonesia, and Science was obtained from the questionnaire
developed by the researcher.

The findings revealed that: (1) In terms of academic preparedness, the
number of the students who showed low level was bigger than the number of the
student who showed high level. (2) In terms of academic activity, the number of
the students who showed high level in academic activity was bigger than the
number of the students who showed low level. (3) Some students showed low
level of academic preparedness but high level of academic activity; some students
showed high level of academic preparedness and low level of academic activity;
some students showed low level both in academic preparedness and academic
activity; some other students showed high level both in academic preparedness
and academic activity. (4) The hypothesis testing showed that there is a
relationship between academic preparedness and academic activity in
Mathematics, Bahasa Indonesia, and Science.

viii



	0_01.jpg
	0_02.jpg
	0_03.jpg
	0_04.jpg
	0_05.jpg
	0_06.jpg
	0_07.jpg
	0_08.jpg
	0_09.jpg
	0_10.jpg
	0_11.jpg
	0_12.jpg
	0_13.jpg
	0_14.jpg
	0_15.jpg
	01.jpg
	02.jpg
	03.jpg
	04.jpg
	05.jpg
	06.jpg
	07.jpg
	08.jpg
	09.jpg
	10.jpg
	11.jpg
	12.jpg
	13.jpg
	14.jpg
	15.jpg
	16.jpg
	17.jpg
	18.jpg
	19.jpg
	20.jpg
	21.jpg
	22.jpg
	23.jpg
	24.jpg
	25.jpg
	26.jpg
	27.jpg
	28.jpg
	29.jpg
	30.jpg
	31.jpg
	32.jpg
	33.jpg
	34.jpg
	35.jpg
	36.jpg
	37.jpg
	38.jpg
	39.jpg
	40.jpg
	41.jpg
	42.jpg
	43.jpg
	44.jpg
	45.jpg
	46.jpg
	47.jpg
	47b.jpg
	48.jpg
	49.jpg
	50.jpg
	51.jpg
	52.jpg
	53.jpg
	54.jpg
	55.jpg
	56.jpg
	57.jpg
	58.jpg
	59.jpg
	60.jpg
	61.jpg
	62.jpg
	63.jpg
	64.jpg
	65.jpg

